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Objective: to evaluate educational interventions to improve patient knowledge, and adherence to glaucoma 
treatment that results in a reduction in intraocular pressure based on current clinical evidence. Methods: a 
systematic review of Pubmed (NIH) was conducted to identify studies evaluating educational interventions to 
improve patient knowledge, and adherence to glaucoma treatment that resulted in decreased intraocular 
pressure. Studies were included if educational interventions were described, the results assessed patient 
knowledge, adherence to glaucoma treatment, decreased intraocular pressure, and the focus of the study was 
adults with glaucoma. The search was conducted from March to August 2020. Results: twenty studies that met 
the inclusion criteria, including seven RCT studies and thirteen observational studies. The educational 
intervention was successful in increasing the skill of using eye drops for one month from 6% to 35%, and 64% 
after six months of education. The percentage of patients who successfully implanted the eye drops correctly 
increased from 66.7% to 82.2%. The educational intervention was successful in increasing adherence to 
treatment followed by MEMS from 67% -98% to 78% -86%. The adherence monitored with the pharmacy 
database resulted in a PDC of 57%, and the medication possession ratio (MPR) of 71% because many data were 
not recorded in the pharmacy. African American patients had significantly low adherence (OR = 0.29 95% CI = 
0.16, 0.52). The educational intervention has no significant effect on the IOP value. Patients with low adherence 
tend to have low VFQ-25 (visual acuity) scores. After education, 99% of the patients were satisfied with the 
health program implemented. Conclusion: all educational interventions were successful in increasing patient 
knowledge, medication adherence, and eye care medical visits. Educational interventions did not significantly 
affect IOP values. Patients who are not adherent tend to have low visual acuity. 
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ABSTRAK 
Tujuan: mengevaluasi intervensi edukasi untuk meningkatkan pengetahuan pasien dan kepatuhan pengobatan 
glaukoma yang berdampak pada penurunan tekanan intraokular berdasarkan bukti klinis terkini. Metode: 
tinjauan sistematis Pubmed (NIH) dilakukan untuk mengidentifikasi penelitian yang mengevaluasi intervensi 
edukasi untuk meningkatkan pengetahuan pasien dan kepatuhan pengobatan glaukoma yang berdampak pada 
penurunan tekanan intraokular.  Penelitian dimasukkan jika intervensi edukasi dijelaskan, hasilnya menilai 
pengetahuan pasien, kepatuhan pengobatan glaukoma, penurunan tekanan intraokular dan fokus penelitian 
adalah orang dewasa dengan glaukoma.  Pencarian dilakukan pada bulan Maret sampai Agustus 2020. Hasil: 
dua puluh penelitian memenuhi kriteria inklusi,  mencakup tujuh penelitian RCT dan tiga belas penelitian 
observasional.  Intervensi edukasi berhasil meningkatkan ketrampilan penggunaan tetes mata selama satu 
bulan dari 6% menjadi 35% dan menjadi 64% setelah edukasi enam bulan.  Presentase pasien yang berhasil 
menanamkan tetes mata dengan benar meningkat dari 66,7% menjadi 82,2%.  Intervensi edukasi berhasil 
meningkatkan kepatuhan pengobatan yang dipantau dengan MEMS dari 67%-98% menjadi 78%-86%. 
Kepatuhan yang dipantau dengan database apotek menghasilkan PDC 57% dan rasio kepemilikan obat (MPR) 
71%, karena banyaknya data yang tidak tercatat di apotek.  Pasien Afrika-Amerika secara signifikan 
kepatuhannya rendah (OR=0,29 CI 95%=0,16, 0,52).  Intervensi edukasi secara signifikan tidak berpengaruh 
pada nilai TIO.  Pasien dengan kepatuhan rendah cenderung memiliki skor VFQ-25 (ketajaman visual) yang 
rendah.  Setelah edukasi 99% pasien merasa puas dengan program kesehatan yang dijalankan. Kesimpulan: 
semua intervensi edukasi berhasil meningkatkan pengetahuan pasien,  kepatuhan menggunakan obatnya dan 
kunjungan medis perawatan mata.  Intervensi edukasi secara signifikan tidak mempengaruhi nilai TIO.  Pasien 
yang tidak patuh cenderung memiliki ketajaman visual yang rendah. 
 
Kata kunci : glaukoma, edukasi, pengetahuan, kepatuhan, tekanan intraokular 
 
